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KREATIVITAS BELAJAR MAHASISWA DITINJAU  DARI  
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN LINGKUNGAN BELAJAR 




Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) pengaruh kemampuan berpikir 
kritis terhadap kreativitas belajar. (2) pengaruh lingkungan belajar terhadap 
kreativitas belajar. (3). Pengaruh kemampuan berpikir kritis dan lingkungan 
belajar terhadap kreativitas belajar mahasiswaPendidikan Akuntansi FKIP UMS 
Angkatan 2016. Penelitian ini adalah jenis penelitian yang bersifat eksperimental 
dengan menggunakan jenis rancangan survey.Desain survey adalah penelitian 
yang mengambil sampel dan populasi dengan menggunakan kuesioner atau 
angket sebagai alat pengumpulan data yang pokok. Populasi dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMS Angkatan 2016 yang 
berdasarkan data yang diperoleh berjumlah 333 dibulatkan menjadi 340 
mahasiswa dengan taraf kesalahan 5%, maka menurut tabel Isaac and Michael 
sampel yang diambil sebanyak 172 mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis data 
persamaan regresi linier ganda menunjukkan Y= 13,05 + 0,537   + 0,186   . 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa kreativitas belajar dipengaruhi oleh 
kemampuan berpikir krtis dan lingkungan belajar. Kesimpulan yang diambil 
adalah: 1). Kemampuan berpikir kritis berpengaruh terhadap kreativitas belajar. 
Hal ini berdasarkan analisis regresi ganda (uji t ) diketahui bahwa thitung  > ttabel 
yaitu   thitung = 7,908 > ttabel = 2,605 dengan sumbangan relatif dengan sumbangan 
relatif 79,5% dan sumbangan efektif 34,46%. 2) lingkungan belajar berpengaruh 
terhadap kreativitas belajar. Hal ini berdasarkan analisis regresi ganda (uji t) 
diketahui bahwa thitung > ttabel yaitu   thitung  = 2,702 > ttabel = 2,605 dengan 
sumbangan relative 20,5% dan sumbangan efektif 8,74%. 3) kemampuan berpikir 
kritis dan lingkungan belajar berpengaruh terhadap kreativitas belajar. Hal ini 
berdasarkan analisis varian regresi linier ganda (uji F) diketahui bahwa nilai Fhitung 
> Ftabel yaitu 64,47 >3,90. Koefisien determinasi (R²)  sebesar 43,3 % dan sisanya 
sebesar 56,7% dipengaruhi oleh variabel lain.  
Kata Kunci: kemampuan berpikir kritis, lingkungan belajar, kreativitas belajar. 
 
Abstract 
The purpose of this study was to determine: (1) The effect of critical thinking 
skills on the creativity of learning. (2). The effect of  learning environment on the 
creativity of learning. (3) The effect of ctitical thinking skills and learning 
environment on the creativity of learning in accounting student of FKIP UMS 
batch 2016.This research is a type of experimental research using a type of survey 
design. Survey design is research that takes samples and populations by using a 
questionnaire or questionnaire as a basic data collection tool. The population in 
this study was the 2016 Accounting Education students of the Muhammadiyah 
University of Surakarta who based on the data obtained amounted to 333 rounded 
up to 340 students with a level of error of 5%, according to the Isaac and Michael 
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tab, 172 students were taken. Based on the result of data The technique used to 
analyze data in this study using multiple linear regression analysis multiple linear 
regression equation shows Y= 13,05 + 0,537    + 0,186   . The equation shows 
that learning creativity is influenced by the ability to think critically and the 
learning environment. The conclusions drawn are: 1). The ability to think 
critically influences learning creativity. It is based on multiple regression analysis 
(t test) it is known that        >       , that is         = 7.908 >        = 2.605 with 
a relative contribution with a relative contribution of 79.5% and an effective 
contribution of 34.46%. 2) the learning environment influences learning 
creativity. It is based on multiple regression analysis (t test) it is known that tcount 
>      , that is        = 2.702 >        = 2.605 with a relative contribution of 
20.5% and an effective contribution of 8.74%. 3) critical thinking skills and 
learning environment influence learning creativity. This is based on the analysis 
of multiple linear regression variants (F test) it is known that the value of Fcount 
> Ftable is 64.47 > 3.90. The coefficient of determination (R²) is 43.3% and the 
remaining 56.7% is influenced by other variables 
Keywords: Critical Thinking Ability, Learning Environment, Learning Creativity. 
 
1. PENDAHULUAN 
Kreativitas belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh anak didik dalam proses 
pembelajaran atau mengembangkan segala potensi yang ada dalam dirinya 
(kognitif, afektif, dan psikomotorik), faktor-faktor yang mempengaruhinya yaitu 
Faktor Internal berupa Aspek Fisiologis (jasmaniah) dan Aspek Psikologis 
(rohaniah), serta Faktor Eksternal berupa Lingkungan Sosial (Guru/Dosen, staff 
karyawan, teman sekelas, dll) dan Faktor Lingkungan Non Sosial (Gedung, letak, 
jarak, dll).  
Namun pada kenyataanya, Kreativitas di Negara Indonesia termasuk jajaran 
paling rendah dibandingkan negara lain di dunia. Global Creativity Index (GCI) 
2015 menempatkan Indonesia pada peringkat 115 dari 139 negara.Survey yang 
dilakukan Marin Prosperity Institute ini menilai indeks kreativitas suatu negara 
berdasarkan tiga indikator, yaitu teknologi, talent, dan toleransi. 
Hal inilah yang menjadi perhatian dan penanganan khusus pemerintah serta 
memerlukan kesadaran masyarakat Indonesia dalam peningkatan SDM, di mana 
pihak yang dimaksud adalah mahasiswa sebagai agent of change, sehingga 
peningkatan dari segi kreativitas belajar mahasiswa menjadi titik fokus awal. 
Peningkatan kreativitas belajar akan meningkatkan input mahasiswa, sehingga 
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Indonesia dapat bersaing dengan negara-negara lainnya baik dalam bidang 
pertumbuhan ekonomi maupun dalam bidang kualitas SDM. Adapun untuk 
meningkatkan kreativitas belajar ada beberapa faktor yang bisa 
mempengaruhinya, antara lain seperti kemampuan berpikir kritis dan lingkungan 
belajar.  
MenurutIsna Aulia Mukhayyaroh (2018: 5) kreativitas merupakan sebagai 
pola berpikir atau ide yang timbul secara spontan dan imanjinasi yang mencirikan 
hasil artisitik, penemuan ilmah, dan menciptakan secara mekanik dan lebih lanjut 
kreativitas meliputi hasil sesuatu yang baru bagi dunia ilmiah atau relatif baru 
bagi individunya. Dengan meningkatkan kreativitas mahasiswa dapat 
mengahasilkan gagasan atau ide baru pada bidang masing-masing. Memperkaya 
penguasaan pengetahuan dasar sangat penting karena memungkinkan mahasiswa 
membuat konsep-konsep baru dan memecahkan sejumlah permasalahan.  
Berpikir kritis merupkan berpikir dalam tingkatan yang lebih tinggi. 
Menurut Johnson (2014: 183) menyatakan bahwa, “Berpikir kritis merupakan 
sebuah proses yang terarah dan jelas yang digunakan dalam kegiatan mental 
seperti memecahkan masalah, mengambil keputusan, membujuk, menganalisis 
asumsi, dan melakukan penilitian ilmiah”. Menurut Muhibbin (2008: 119) 
“berpikir kritis adalah perwujudan perilaku belajar terutama yang bertalian dengan 
pemecahan masalah. 
Lingkungan belajar juga berperan penting dalam membentuk kedisiplan 
belajar.Karena lingkungan dapat mempengaruhi manusia dalam semua aspek 
kehidupan. Demikian pula dalam belajar, lingkungan mempunyai peranan penting 
dalam mendukung proses beajar mengajar karena dalam proses belajar itu 
diperlukan lingkungan belajar yang baik, mulai dari lingkungan keluarga yang 
baik dan lingkungan pergaulan yang baik. Lingkungan belajar tersebut meliputi 
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Mengingat begitu besarnya peranan 
lingkungan belajar dalam proses belajar mengajar, maka sudah tentu keberadaan 
lingkungan tersebut berpengaruh terhadap kreativitas belajar mahasiswa dalam 
mencapai presatasi yang memuaskan.  
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Kondisi kreativitas yang masih belum maksimal juga terjadi di Universitas 
Muhammadiyah Surakarta tepatnya pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Program Studi Pendidikan Akuntansi. Namun di Universitas Muhammadiyah 
Surakarta memiliki kreativitas belajar yang belum maksimal. Salah stau contoh 
belum maksimalnya kreativitas belajar didapat dari hasil observasi yaitu, Siswa 
cenderung kurang berani dan kurang kritis dalam mengungkapkan pendapat dan 
ide baik kepada dosen maupun kepada siswa yang lain saat proses pembelajaran 
di kelas. Lingkungan belajar mahasiswa pendidikan akuntansi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta juga kurang kondusif. Kurangnya siswa dalam berfikir 
kritis dan kurang kondusifnya lingkungan belajar siswa, menyebabkan kurangnya 
kreatifitas belajar mahasiswa pendidikan akuntansi Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. Selain itu alasan dari pemilihan tempat penelitian yang dilakukan di 
area kampus 1 Universitas Muhammadiyah Surakarta adalah dengan melihat fakta 
bahwa peneliti juga merupakan mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta membuat peneliti cukup mengenal 
karakteristik dari subyek penelitian ini, sehingga diharapkan hal tersebut dapat 
membantu kelancaran bagi peneliti untuk melaksanakan dan menyelesaikan 
penelitian ini sampai akhir. 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif assosiatif karena penelitian 
ini untuk mencari pengaruh dan mencari hubungan variabel bebas terhadap 
variabel terikat dengan menggunakan data kuantitatif angka dan data yang 
diperoleh dari populasi penelitian dianalisis sesuai dengan metode statistik yang 
digunakan kemudian diinterpresentasikan. Menurut Sugiyono (2012: 11) 
“penelitian assosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara dua variabel atau lebih. Desain penelitian yang bersifat 
eksperimen yakni dengan menggunakan desain survey. Populasi dalam penelitian 
ini adalah mahasiswa Pendidikan Akuntansi angkatan 2016 Universitas 
Muhammadiyah Surakarta yang berdasarkan data yang diperoleh berjumlah 333 
dibulatkan menjadi 340 mahasiswa dengan taraf kesalahan 5%, maka menurut 
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tabel Isaac and Michael sampel yang diambil sebanyak 172 mahasiswa. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Probability 
Sampling, dimana untuk cara yang digunakan adalah dengan menggunakan 
Simple Random Sampling, karena dalam teknik pengambilan sampel pada 
penelitian ini memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) 
populasi. Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi dan kuesioner/angket. 
Teknik analisis data dengan uji normalitas, uji linieritas, analisis regresi berganda 
karena untuk meramal keadaan variabel independen (kreativitas belajar), bila dua 
atau lebih variabel independen (kemampuan berpikir kritis/   dan lingkungan 
belajar/  ) sebagai faktor prediktor dimanipulasi. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil uji prasyarat analisis pertama yaitu uji normalitas yang digunakan untuk 
mengetahui data dari sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal atau tidak. Data yang diperoleh berdistribusi normal jika nila signifikansi 
> 0,05. Dari hasil analisis data diketahui bahwa nilai signifikasi residual lebih dari 
0,05 yaitu 0,873. Maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini 
berdistribusi normal.  
 Uji prasyarat analisis kedua yaitu uji linearitas yang digunakan untuk 
mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak 
secara signifikan. Data yang diperoleh berbentuk linear jika nilai probabilitas > 
0.05. Hasil uji linearitas sebagai berikut: 
Tabel 1. Hasil uji linearitas 
Variabel Sign (P-value) Keterangan 
Kemampuan berpikir kritis terhadap 
kreativitas belajar 
0,280 Linier 
Lingkungan belajar terhadap  
kreativitas belajar 






Uji prasyarat analisis telah terpenuhi maka uji selanjutnya adalah uji 
hipotesis. Data analisis dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. 
Tabel 2. Hasil analisis regresi linier berganda 
Variabel Unstandardized Coefficients Standar Er 
(Constant) 13,050 3,102 
Berpikir Kritis 0,537 ,068 
Lingkungan Belajar 0,186 ,069 
 
Berdasakan tabel diatas diperoleh persamaan regresi yang dinyatakan 
sebagai berikut: 
Y= 13,05+ 0,537    + 0,186    (1) 
Setelah dilakukan analisis regresi linear berganda, hipotesis dapat diuji 
melalui uji t dan uji F. Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel 
bebas yaitu kemampuan berpikir kritis dan lingkungan belajar secara individual 
terhadap variabel terikat yaitu kreativitas belajar.  
Hasil uji t untuk variabel kemampuan berpikir kritis      berdasarkan uji t 
diketahui bahwa nilai         >         yaitu 7,908 > 2,605. Hal ini menunjukkan 
   ditolak, artinya terdapat pengaruh yang signifikan kemampuan berpikir kritis 
terhadap kreativitas belajar, dengan demikian hipotesis pertama terbukti 
kebenarannya. Hasil uji t untuk variabel lingkungan belajar      berdasarkan uji t 
diketahui bahwa         >        yaitu 2,702 > 2,605. Hal ini menunjukkan    
ditolak, artinya terdapat pengaruh yang signifikan lingkungan belajar terhadap 
kreativitas belajar, dengan demikian hipotesis kedua terbukti kebenarannya, 
selanjutnya uji F digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis dan 
lingkungan belajar secara simultan terhadap kreativitas belajar. Dari hasil uji F 
diketahu bahwa          >        yaitu 64,47 > 3,90. Hal ini menunjukkan    
ditolak, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan berpikir 
kritis dan lingkungan belajar secara bersama-sama terhadap kreativitas belajar, 
dengan demikian hipotesis ketiga terbukti kebenarannya.  
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui berapa persen 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan analisis data 
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diperoleh nilai koefisien determinasi (  ) sebesar 0,433. Hal ini berati bahwa 
pengaruh variabel kemampuan berpikir kritis dan lingkungan belajar secara 
bersama-sama terhadap kreativitas belajar sebesar 43,3% dan sisanya sebesar 
56,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Sumbangan efektif pada 
variabel kemampuan berpikir kritis sebesar 34,56% dan lingkungan belajar 
sebesar 8,74%. Sedangkan sumbangan relatif kemampuan berpikir kritis sebesar 
79,5% dan lingkungan belajar sebesar 20,5%.  
Kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini sebanding atau relevan 
dengan hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Rhiezqy Zharroh 
(2011)  yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 
kemampuan kritis terhadap kreativitas belajar siswa. Berdasarkan perhitungan 
hasil penelitian uji parsial diperoleh          variabel kemampuan berpikir kritis 
4,765 dengan taraf signifikan 0,000 < 0,05 yang bearti terdapat pengaruh positif 
dan signifikan kemampuan berpikir kritis terhadap kreativitas belajar siswa.  
Lingkungan belajar dalam penelitian ini sebanding atau relevan dengan 
hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Fuad Agus Santoso (2014) 
terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan belajar terhadap kreativitas 
belajar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa lingkungan belajar sangat 
berpengaruh terhadap kreativitas belajar.  
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
4.1.1 Ada pengaruh kemampuan berpikir kritis terhadap kreativitas belajar. 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan 
antara variabel, terlihat dari hasil hipotesis yang menunjukkan bahwa    
ditolak karena         = 7,908 >       = 2,605, maka ada pengaruh yang 
signifikan antara kemampuan berpikir kritis terhadap kreativitas belajar 
Mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMS Angkatan 2016.  
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4.1.2 Ada pengaruh lingkunga belajar terhadap kreativitas belajar. Hasil 
penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 
variabel, terlihat dari hasil hipotesis yang menunjukkan bahwa    ditolak 
karena         = 2,702 >         = 2,605, maka ada pengaruh yang 
signifikan antara lingkungan belajar terhadap kreativitas belajar 
Mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMS Angkatan 2016. 
4.1.3 Ada pengaruh kemampuan berpikir kritis dan lingkungan belajar terhadap 
kreativitas belajar. Kecenderungan peningkatan variabel kemampuan 
berpikir kritis dan lingkungan belajar akan di ikuti dengan peningkatan 
kreativitas belajar. Sebaliknya kecenderungan penurunan kombinasi kedua 
variabel bebas tersebut akan di ikuti dengan penurunan kreativitas belajar. 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan 
antara variabel, terlihat dari hasil hipotesis yang menunjukkan bahwa 
   ditolak diperoleh         >        yaitu 64,47 > 3,90 denga signifikan 
0,000 < 0,05. 
4.2 Saran 
Bedasarkan kesimpulan, penulis dapat memberikan saran kepada beberapa pihak 
sebagai berikut: 
4.2.1 Bagi Pendidik 
 Pendidik disarankan untuk terus berupaya memberikan bimbingan kepada 
mahasiswa agar mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis dan 
lingkungan belajar kepada para mahasiswa agar mereka terdorong untuk 
berpikir kreatif  dalam belajar sehingga meningkatkan kreativitas belajar 
mereka.  
4.2.2 Bagi mahasiswa 
Kemampuan berpikir kritis dan lingkungan belajar berkontribusi positif 
terhadap kreativitas belajar mahasiswa. Maka dari itu bagi mahasiswa 
yang telah mempunyai kemampuan berpikir kritis dan lingkungan belajar 
hendaknya keadaan seperti itu lebih ditingkatkan sehingga tingkat 
kreativitas belajarnya dapat lebih terus meningkat lagi dari yang telah 
dicapai sebelumnya. Sedangkan bagi mahasiswa yang belum mempunyai 
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kemampuan berpikir kritis dan lingkungan belajar hendaknya dapat lebih 
maksimal lagi suapaya mampu meningkatkan tingkat kreativitas belajar 
agar lebih baik lagi dari sebelumnya.  
4.2.3 Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya 
yang akan meneliti permasalahan yang sama, serta dapat dijadikan bahan 
referensi untuk meningkatkan kreativitas belajar mahasiswa selanjutnya 
dan dapat memperbanyak subjek penelitiannya, karena pada dasarnya 
terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi kreativitas belajar selain 
variabel yang saya teliti ini, yaitu kemampuan berpikir kritis dan 
lingkungan belajar.  
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